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Abstrak 
Pengaruh supervisi akademik kepala sekolah, Budaya Kerja Guru dan Motivasi Berprestasi Guru 

terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri bertujuan: 1) untuk menganalisis pengaruh 

supervisi akademik kepala sekolah terhadap profesionalisme guru. 2) untuk menganalisis pengaruh 
Budaya Kerja Guru guru terhadap profesionalisme guru, 3) untuk menganalisis pengaruh Motivasi 

Berprestasi Guru guru terhadap profesionalisme guru, dan 4) untuk menganalisis pengaruh 

supervisi akademik kepala sekolah, Budaya Kerja Guru dan Motivasi Berprestasi Guru guru secara 
bersama-sama terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semarang 

Tengah. Pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode survey. Jenis penelitian korelasional. 

Populasi penelitian 158 guru dan sampel penelitian 113 guru. Pengumpulan data dengan angket. 
Teknik analisis data dengan analisis data diskriptif, uji prasyarat yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji linieritas dan uji hipotesis meliputi regresi linier 

sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Supervisi akademik kepala 

sekolah berpengatuh terhadap profesionalisme guru sebesar 76,2%, dengan persamaan regresi Ŷ = 
5.938 + 1,300 X1 dengan nilai keficient korelasi sebesar 0,873%. 2) Budaya Kerja Guru 

berpengaruh terhadap profesionalisme guru sebesar 75,6%, dengan persamaan regresi Ŷ = 0,757 

+ 0,811 X2 dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,869. 3) Motivasi Berprestasi Guru terhadap 
profesionalisme guru sebesar 60,1%, dengan persamaan Ŷ = 19,476 + 1,215 X3. Kemudian nilai 

koefisien korelasi r adalah sebesar 0,775. 4) supervisi akademik kepala sekolah, Budaya Kerja 

Guru dan Motivasi Berprestasi Guru berpengaruh terhadap profesionalisme guru sebesar 82,9%, 

dengan persamaan Ŷ = 3,950 + 0,601 X1 + 0,895 X2 + 0,646 X3. Kemudian nilai koefisien korelasi 
r adalah sebesar 0,895. Simpulan penelitian ini adalah supervisi akademik kepala sekolah, Budaya 

Kerja Guru dan Motivasi Berprestasi Guru berpengaruh terhadap profesionalisme guru sebesar 

82,9%. Penulis menyarankan agar kepala sekolah melakukan refleksi dan evaluasi terhadap 
supervisi akademik, Budaya Kerja Guru dan Motivasi Berprestasi Guru, serta kepala sekolah 

melakukan supervisi kepada guru untuk meningkatkan profesionalisme guru. Guru dapat 

mengikuti pelatihan dan seminar agar dapat meningkatkan profesionalisme guru. 
 

Kata Kunci: Profesionalisme guru, Supervisi Akademik, Budaya Kerja Guru, Motivasi Berprestasi 

Guru 

 

Abstract 
The effect of the principal's academic supervision, work culture and achievement motivation on 
the professionalism of public elementary school teachers in Central Semarang District, Semarang 

City aims: 1) to analyze the effect of the principal's academic supervision on teacher 

professionalism. 2) to analyze the influence of the teacher's work culture on teacher 
professionalism, 3) to analyze the effect of teacher achievement motivation on teacher 

professionalism, and 4) to analyze the influence of the principal's academic supervision, work 

culture and teacher achievement motivation together on elementary school teacher 
professionalism. Quantitative research approach with survey methods. This type of correlational 

research. The research population is 158 teachers and the research sample is 113 teachers. Data 
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collection by questionnaire. Data analysis techniques with descriptive data analysis, prerequisite 

tests which include normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, linearity tests 

and hypothesis tests include simple and multiple linear regression. The results showed that: 1) 
Principal academic supervision has an influence on teacher professionalism by 76.2%, with a 

regression equation Ŷ = 5,938 + 1,300 X1 with a correlation coefficient of 0.873%. 2) work culture 

influences teacher professionalism by 75.6%, with the regression equation Ŷ = 0.757 + 0.811 X2 
with a correlation coefficient of 0.869. 3) achievement motivation on teacher professionalism is 

60.1%, with the equation Ŷ = 19.476 + 1.215 X3. Then the value of the correlation coefficient r is 

equal to 0.775. 4) school principal's academic supervision, work culture and achievement 

motivation affect teacher professionalism by 82.9%. The conclusion of this study is that the 
principal's academic supervision, work culture and achievement motivation affect teacher 

professionalism by 82.9%. The author suggests that school principals reflect and evaluate academic 

supervision, work culture and achievement motivation, and school principals supervise teachers to 
improve teacher professionalism. Teachers can attend training and seminars in order to increase 

teacher professionalism. 

 
Keywords: Teacher professionalism, Academic Supervision, Work Culture, Achievement 

Motivation 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada era sekarang ini lebih mengedepankan pada perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab itu sistem pendidikan yang ada dituntut untuk dapat 

menjamin peningkatan mutu akademik dan dapat menerapkan relevansi dan efisiensi 

pengelolaan manajemen pendidikan. Pendidik dituntut untuk mampu menguasi teknologi dan 

dapat mengembangkan proses pembelajaran menjadi lebih inovatif. Begitu juga dengan 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar, guru juga di tuntut untuk dapat menguasi semua 

kompetensi sehingga menjadi guru yang professional (Usman, 2011: 15). 

Profesional merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang yang memerlukan 

keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu, serta 

memerlukan pendidikan profesi sebagaimana yang tercantum di dalam UU Nomor 14 tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen. Profesi guru adalah keahlian dan kewenangan khusus dalam 

bidang pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni untuk menjadi mata pencaharian 

dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan (Kunandar, 2010: 45). Kemudian pada 

Bab IV Pasal 8 dan 9 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen dijelaskan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Guru yang profesional diwajibkan memenuhi kualifikasi akademik 

minimum dan bersertifikat sebagai pendidik. 
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Guru yang profesional pada prinsipnya tidak hanya berpedoman pada kualifikasi akademik 

keguruan saja, namun guru juga harus mempunyai dan memiliki kompetensi keilmuan tertentu 

dan dapat menjadikan orang lain berwawasan, berpengetahuan dan pandai dalam bidang 

kognitif yang menjadikan peserta didik cerdas intelektualnya, afektif yang menjadikan peserta 

didik mempunyai sikap dan prilaku yang sopan, dan psikomotorik yang menjadikan peserta 

didik menjadi terampil dalam melaksanakan aktifitas sehari-hari. Guru diharapkan untuk selalu 

meningkatkan kualitas diri dengan mengembangkan diri, mengikuti pelatihan dan melakukan 

penelitian agar memiliki kompetensi yang unggul dan menjadi guru yang professional (Danim, 

2011: 17) 

Pada prinsipnya profesionalisme guru dapat diartikan sebagai guru yang dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan tugas pokoknya. Dikatakan guru yang 

memiliki profesionalisme dapat diketahu dari dua hal, yaitu: dilihat dari tingkat pendidikan dari 

latar belakang pendidikan yang sesuai untuk jenjang sekolah. Kemudian penguasaan materi 

pembelajaran, mengelola proses pembelajaran, mengelola peserta didik, dan melakukan tugas-

tugas bimbingan. (Anwar, 2018: 29). Sebagai guru yang profesional, diharapkan dapat 

mengelola proses pembelajaran dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran dengan baik. Menurut Usman (2011: 17) Guru harus mampu menguasi ketiga 

tahapan pembelajaran tersebut, dengan menguasai ketiga tahapan pembelajaran tersebut, 

profesionalisme guru dapat terukur dan diketahui.  

Profesionalisme guru sekolah dasar negeri Semarang Tengah menempati urutan terendah 

dibandingkan dengan kecamatan lainnya, hal tersebut dapat diketahui dari hasil penilaian 

profesionalisme guru (PKG) di sekolah dasar negeri di Kota Semarang. Penilaian yang 

mendapatkan nilai paling rendah adalah pada kompetensi profesional” (Wawancara Kepala 

Dinas Pendidikan Kota Semarang, 7 November 2022). Rendahnya nilai kompetensi yang 

dimiliki guru SDN Semarang Tengah akan berimbas kepada kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas. Melihat hasil tersebut guru perlu mendapatkan bimbingan dan pembinaan dari kepala 

sekolah serta pengawas untuk dapat meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru dalam 

mengajar. 

Profesionalisme guru adalah kemampuan guru untuk melakukan tugas pokoknya sebagai 

pendidik dan pengajar meliputi kemampuan merencanakan, melakukan, dan melaksanakan 

evaluasi pembelajaran (Maulidah, 2017: 10). Profesionalisme guru banyak dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satu faktornya adalah supervisi akademik dari kepala sekolah. Supervisi 



Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Budaya Kerja Guru Dan 

Motivasi Berprestasi Guru Terhadap Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Negeri 

Di Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang 

 

 

  JMP, Vol. 11, No. 3, Desember 2022      266 
 

 

akademik perlu dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru untuk mengevaluasi kinerja yang 

sudah dilakukan. Menurut Arikunto (2011: 12) supervisi akademik adalah serangkaian 

kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada dasarnya supervisi akademik bukanlah menilai 

Profesionalisme guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru 

mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru. 

Kepala sekolah sudah melaksanakan supervisi akademik di sekolah masing-masing, 

namun dalam pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah selama ini 

masih kurang efektif. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil wawancara dengan Kepala Dinas 

Kota Semarang yang menyatakan bahwa: “perencanaan supervisi akademik kepala sekolah 

hanya melakukan penjadwalan supervisi akademik namun tidak melakukan supervisi terhadap 

guru dikarenakan banyaknya tugas dan kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah. 

Pelaksanaan supervisi akademik di Kota Semarang yang memiliki hasil paling tinggi yaitu 

kecamatan Gayamsari dan kecamatan yang paling rendah adalah Kecamatan Semarang Tengah 

(Wawancara Kepala Kota Semarang, 7 November 2022). 

Rendahnya supervisi akademik kepala sekolah bisa dari berbagai faktor, salah satunya 

faktor perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah masih kurang tepat sehingga 

pelaksanaan supervisi akademik tidak sesuai dengan perencanaan. Diperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Mulyani (2021) perencanaan supervisi akademik menjadi salah satu faktor 

keberhasilan pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah. Melihat 

kondisi perencanaan dan pelaksanaan yang masih kurang pasti dalam kegiatan evaluasi 

supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah sangat rendah dikarenakan kurangnya 

data serta informasi yang diperoleh kepala sekolah dalam menganalisa Profesionalisme guru 

sehingga kepala sekolah tidak mengetahui kelemahan dan permasalahan yang dihadapi oleh 

guru. Secara umum permasalahan yang muncul di atas dikarenakan banyaknya tugas dan 

kegiatan kepala sekolah yang menyebabkan tertunda dan tidak dilaksanakan supervisi 

akademik yang sudah terjadawalkan.  

Diketahui bahwa hasil paling tinggi yaitu Kecamatan Gayamsari dengan pencapaian 90% 

pada semester 1 dan 88% Pada semester 2 dan kecamatan yang paling rendah adalah 

Kecamatan Semarang Tengah dengan pencapaian 72% pada semester 1 dan 64% pada semester 

2. Hal itu menunjukkan pelaksanaan supervisi akademik di sekolah dasar negeri Kota 
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Semarang dan khususnya di Semarang Tengah masih rendah. Melihat fenomena di atas kepala 

sekolah harus mampu menjadi mitra kerja yang baik, melakukan supervisi dan melakukan 

analisis terhadap Profesionalisme guru secara objektif dan memberikan masukan atau 

rekomendasi bagi pengembangan kegiatan belajar-mengajar ke depan (Arikunto, 2011: 46) 

Kepala sekolah sebagai top management dalam suatu organisasi sekolah mempunyai tugas 

utama yaitu membimbing dan mengarahkan guru agar menjadi guru yang profesional. 

Tercapainya tujuan sekolah apabila semua yang berada dalam lingkungan sekolah dapat ikut 

berpartisipasi dan berkomitmen untuk meningkatkan mutu sekolah. Kepala sekolah beserta 

guru dapat membangun suatu kebiasaan atau budaya kerja guru yang baik dalam kegiatan 

sehari-hari di sekolah mulai dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam 

pembelajaran. Peran kepala sekolah sebagai supervisor adalah mengarahkan dan 

membudayakan kegiatan yang baik agar dapat menciptakan Budaya kerja guru yang sesuai 

tujuan sekolah (Rivai, 2009 :2). 

Budaya kerja guru disampaikan oleh Ndraha (2012: 208) yang menyatakan bahwa Budaya 

kerja guru adalah perwujudan dari nilai-nilai yang dimiliki oleh sekelompok manusia atau 

masyarakat dalam suatu organisasi atau lembaga yang kemudian diolah menjadi nilai-nilai atau 

norma serta aturan-aturan baru yang nantinya akan menjadi sikap dan perilaku dalam 

organisasi yang diharapkan untuk mencapai visi misi dan tujuan. Keberhasilan sebuah lembaga 

pendidikan tidak hanya didukung oleh lengkapnya sarana dan prasarana, guru yang berkualitas 

ataupun input siswa yang baik, tetapi bisa juga dikarenakan budaya kerja sekolah.  

Budaya kerja guru merupakan elemen yang sangat penting dalam peningkatan kualitas 

sekolah, karena berkaitan erat dengan perilaku dan kebiasaan-kebiasaan warga sekolah untuk 

melakukan penyesuaian dengan lingkungan, serta cara memandang persoalan dan 

menyelesaikannya di lingkungan sekolah, sehingga dapat memberikan landasan dan arah pada 

berlangsungnya suatu proses pendidikan yang efektif dan efisien. Setiap sekolah harus 

menciptakan budaya kerja gurunya sendiri sebagai identitas diri dan juga sebagai rasa 

kebanggaan akan sekolahnya. Budaya kerja sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak 

dan citra sekolah tersebut di masyarakat luas. Budaya kerja guru dibangun oleh nilai-nilai yang 

menjadi sifat kebiasaan dan juga pendorong yang dibudayakan dalam sekolah dan tercermin 

dalam sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan serta tindakan yang terwujud 

sebagai Budaya Kerja Guru di sekolah (Supriyadi, 2011: 34). Tercapainya tujuan sekolah tidak 

hanya didukung oleh lengkapnya sarana dan prasarana, guru yang berkualitas ataupun input 
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siswa yang baik, tetapi bisa juga dikarenakan oleh Budaya Kerja Guru sekolah yang baik. 

Budaya Kerja Guru dipandang bisa meniningkatkan profesionalisme guru karena dengan 

Budaya Kerja Guru yang baik akan dapat meningkatkatkan profesionlimse guru. sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2021) terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya 

kerja guru terhadap profesionalisme sebesar 53.8%. 

Sekolah dasar negeri di Kecamatan Semarang Tengah semuanya mempunyai budaya kerja 

guru. Semua sekolah menerapkan peraturan yang sama sesuai dengan aturan dinas pendidikan. 

budaya kerja guru terkait dengan tanggung jawab kerja dilihat dari segi kedisiplinan guru 

sekolah dasar negeri Kecamatan Semarang Tengah dalam bekerja masih kurang. Hal tersebut 

dapat diketahui dari hasil wawancara dengan Kepala Kortasapen Kecamatan Semarang Tengah 

yang menyatakan bahwa “guru masih banyak yang datang terlambat kesekolah dan terlambat 

masuk kedalam kelas untuk memberikan pembelajaran. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 

kehadiran guru yang terlambat pada bulan Januari 2022 mencapai 139 guru 52,85%, bulan 

Februari 2022 mencapai 94 guru 35,74%, dan pada bulan Maret 2022 mencapai 126 guru 

47,91% kehadirannya di sekolah. (Wawancara Kepala Korsatpen Semarang Tengah, 30 Maret 

2022). Hal tersebut dikarenakan rendahnya Budaya Kerja Guru guru untuk menjadi teladan 

bagi teman sejawat dan peserta didik sehingga masih banyak ditemui keterlambatan guru dalam 

berangkat bekerja. 

Melihat hasil temuan di atas Kepala Korsatpen Kecamatan Semarang Tengah seharusnya 

mampu membina, mengarahkan, dan mengajak gurunya untuk bekerja secara efektif dan 

efisien baik secara individu maupun secara kelompok dengan supervisi yang dilakukan oleh 

kepala sekolah di setiap masing-masing sekolah. Kepala sekolah diharapkan dapat 

menjalankan organisasi dengan baik dengan menciptakan Budaya Kerja Guru yang dapat 

dijadikan contoh. Budaya kerja guru yang rendah kemungkinan akan berdampak pada motivasi 

berprestasi guru guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Kortasapen Kecamatan 

Semarang Tengah yang menyatakan bahwa “masih sedikit guru yang melakukan inovasi dan 

pengembangan agar dapat berprestasi baik dalam tingkat kota, propinsi maupun nasional, 

dikarenakan guru merasa sudah puas dalam menjalankan pekerjaan sehingga menurunkan 

semangat dan motivasi untuk berinovasi serta berprestasi” (Wawancara Kepala Korsatpen 

Semarang Tengah, 30 Maret 2022). 
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 Sedikitnya guru yang ikut serta dan berprestasi bisa dikarenakan kurangnya reward yang 

diberikan atau banyaknya tugas guru sehingga menurunkan motivasi guru untuk berprestasi 

dan mengikuti lomba. Guru perlu di evaluasi dan mendapatkan arahan serta pembinaan dari 

kepala sekolah agar dikatahui permasalahan dan kendala yang dialami oleh guru. Salah satu 

faktor mendorong seorang guru meningkatkan profesionalismenya adalah adanya motivasi dari 

guru untuk memperoleh prestasi. Profesionalisme guru akan menjadi lebih optimal apabila 

guru dapat memanfaatkan sarana prasarana dan fasilitas yang ada di sekolah untuk mendorong 

guru untuk memperoleh prestasi. Permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam berprestasi 

karena kurangnya motivasi guru untuk berprestasi dan banyaknya tugas administrasi serta 

kegiatan sekolah yang lain sehingga guru tidak ada waktu untuk mengembangkan diri untuk 

berprestasi. Motivasi berprestasi guru menurut Mangkunegara (2013: 103) suatu dorongan 

dalam diri seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan 

sebaik-baiknya agar mencapai prestasi dengan predikat terpuji. Motivasi berprestasi guru 

adalah kecenderungan untuk meraih prestasi dalam hubungan dengan nilai standar keunggulan. 

Guru diharapkan memiliki motivasi berprestasi guru yang tinggi agar mendorong seseorang 

guru untuk melaksanakan tugasnya dengan sebaik mungkin. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) untuk menganalisis pengaruh supervisi akademik kepala 

sekolah terhadap profesionalisme guru, 2) untuk menganalisis pengaruh Budaya Kerja Guru 

guru terhadap profesionalisme guru, 3) untuk menganalisis pengaruh Motivasi Berprestasi 

Guru guru terhadap profesionalisme guru, dan 4) untuk menganalisis pengaruh supervisi 

akademik kepala sekolah, Budaya Kerja Guru dan Motivasi Berprestasi Guru guru secara 

bersama-sama terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semarang 

Tengah 

Maulidah (2017: 10) “Profesionalisme guru adalah kemampuan guru untuk melakukan 

tugas pokoknya sebagai pendidik dan pengajar meliputi kemampuan merencanakan, 

melakukan, dan melaksanakan evaluasi pembelajaran”. Dimensi profesionalisme guru terdapat 

lima dimensi, yaitu: 1) menguasai landasan kependidikan, dengan indikator a) mengenal tujuan 

pendidikan, b) mengenal fungsi sekolah dalam lingkungan masyarakat, c) mengenal prinsip-

prinsip psikologi pendidikan. 2) menguasai materi dan tujuan pembelajaran, dengan indikator 

a) menguasai bahan pengajaran, b) menguasai bahan pengayaan pelajaran, c) memahami 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. 3) mengembangkan mata pelajaran secara kreatif, 

dengan indikator: a) memilih materi pembelajaran yang sesuai, b) mengelola materi pelajaran 
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secara kreatif, c) memilih dan memanfaatkan media dan sumber belajar dengan tepat. 4) 

Mengembangkan profesionalisme guru secara berkelanjutan, dengan indikator a) melakukan 

refleksi terhadap kinerja, b) melakukan penelitian tindakan kelas, c) mengikuti perkemabangan 

zaman dengan belajar dari berbagai sumber, 5) Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk pengembangan diri, dengan indikator a) memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk berkomunikasi, b) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk pengembangan diri. 

Tatang (2017: 99) Supervisi merupakan kegiatan untuk membantu tugasnya secara baik. 

Supervisi adalah pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat 

meningkatkan kemampuannya untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih 

baik. Dimensi supervisi akademik yang dibedakan berdasarkan tahapannya, yaitu 1) 

perencanaan supervisi akademik dengan indikator a) program supervisi akademik, b) 

instrument supervisi akademik, c) jadwal supervisi akademik. 2) pelaksanaan supervisi 

akademik dengan indikator a) introduksi supervisi akademik, b) penentuan sasaran supervisi 

akademik, c) teknik supervisi akademik, d) kepemimpinan supervisi akademik. 3) evaluasi dan 

tindak lanjut supervisi akademik dengan indikator a) pembinaan, b) pemberian solusi dan c) 

pemberian reward. 

Assagaf (2012: 74) mengemukakan bahwa budaya kerja guru pada umumnya merupakan 

pernyataan filosofis, dapat difungsikan sebagai tuntutan yang mengikat pada karyawan karena 

dapat dipraktikan secara formal dalam bentuk peraturan dan ketentuan perusahaan. Dimensi 

budaya kerja guru adalah 1) Inovasi dan mengambil resiko dengan indikator a) dukungan dan 

suasana kerja terhadap kreatifitas, b) penghargaan terhadap aspirasi, c) Pertimbangan pegawai 

dalam mengambil resiko, d) Tanggung jawab pegawai. 2) Perhatian pada rincian dengan 

indikator a) ketelitian dalam melakukan pekerjaan, dan b) Evaluasi hasil kerja. 3) Orientasi 

hasil dengan indikator a) pencapaian target, dan b) dukungan lembaga dalam bentuk fasilitas 

kerja. 4) Orientasi manusia dengan indikator a) perhatian terhadap kenyamanan kerja, b) 

Perhatian terhadap rekreasi, c) Perhatian terhadap keperluan pribadi. 5) Orientasi tim dengan 

indikator a) kerja sama yang terjadi antara pegawai, b) Toleransi antar pegawai. 6) Agresifitas 

dengan indikator a) Kebebasan untuk memberikan kritik, b) Iklim bersaing dalam lembaga, c) 

Kemauan pegawai untuk meningkatkan kemampuan diri. 7) Stabilitas dengan indikator 

kemantapan atau mempertahankan status dalam organisasi  
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Woolfolk dalam Myres (2014: 27) motivasi berprestasi guru adalah suatu keinginan untuk 

berhasil, berusaha keras dan mengungguli berdasarkan suatu standard mutu tertentu. Dimensi 

Motivasi Berprestasi Guru guru yaitu: 1) tanggung jawab, dengan indikator a) berusaha untuk 

menyelesaikan setiap tugas yang dilakukan dan b) tidak akan meninggalkan tugas itu sebelum 

ia berhasil menyelesaikannya. 2) mempertimbangkan resiko dengan indikator memilih tugas 

dengan derajat kesukaran yang sesuai dengan kemampuan. 3) kreatif-inovatif dengan indikator 

a) bertindak kreatif, dengan mencari cara baru untuk menyelesaikan tugas seefisien dan 

seefektif mungkin, b) tidak menyukai pekerjaan rutin dengan pekerjaan yang sama dari waktu 

ke waktu, c) berusaha mencari cara lain untuk menghindari rutinitas tersebut namun tetap dapat 

menyelesaikan tugasnya. 4) memperhatikan umpan balik dengan indikator a) pemberian 

umpan balik atas hasil kerja yang telah dilakukan, dan b) umpan balik yang diberikan akan 

dilaksanakan untuk perbaikan hasil kerja yang akan datang. 5) waktu penyelesaian tugas 

dengan indikator berusaha menyelesaikan setiap tugas dalam waktu secepat mungkin dan 

seefisien mungkin. 6) memiliki tujuan yang realistic dengan indikator menyesuaikan waktu 

pada setiap tugas agar hasil tugas dapat diperoleh secara maksimal. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini mengambil 

lokasi di Sekolah Dasar Negeri Koordinator Satuan Pendidikan Kecamatan Semarang Tengah 

Kota Semarang. Jenis dan desain penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

korelasional.  
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Populasi penelitian ini 158 guru dan penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin dengan jumlah 113 guru. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan angket/kuesioner. Analisis data penelitian meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, linieritas. Uji hipotesis pada penelitian ini meliputi uji 

regresi sederhana dan regresi berganda menggunakan bantuan program SPSS 22. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Profesionalisme Guru 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dari 113 responden yang memberikan 

jawaban pada variabel supervisi akademik kepala sekolah diperoleh nilai rata-rata 

74,65 dengan standar deviasi 8,063, jumlah skor maksimum 96 dan jumlah skor 

minimumnya adalah 56.  

b. Hasil analisis korelasi antara variabel supervisi akademik kepala sekolah terhadap 

profesionalisme guru menunjukkan nilai yang positif dengan nilai rhitung sebesar 

0,873 termasuk dalam kategori korelasi yang sangat kuat. Sedangkan Sig (1- tailed) 

sebesar 0,000 menunjukkan hubungannya searah antara X1 terhadap Y dengan 

hubungan yang signifikan karena nilai tersebut kurang dari 5% atau 0,000 < 0,05.  

c. Hasil analisis regresi sederhana menunjukan bahwa model hubungan supervisi 

akademik kepala sekolah terhadap profesionalisme guru dinyatakan dengan 

persamaan Ŷ = 5,938 + 1,300 X1. 

d. Hasil uji t parsial menunjukkan nilai probabilitas signifikansi yaitu 0,000 < 0.10 

sehingga variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependennya dan nilai thitung > ttabel (18,854 >1,658697) maka variabel supervisi 

akademik kepala sekolah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

profesionalisme guru.  

e. Untuk mengetahui hipotesis ini diterima atau ditolak, maka dapat dilihat pada hasil 

uji ANOVA, diperoleh nilai Fhitung sebesar 355,481 dan nilai Ftabel untuk alpha 5 % 

(0,05) adalah 3,92. Karena Fhitung > Ftabel (355,481 > 3,92) dan nilai signifikansi 0,000 

yang berarti lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ini dapat diterima.  
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f. Besar pengaruh variabel supervisi akademik kepala sekolah (X1) terhadap 

profesionalisme guru (Y) diperoleh dari nilai R square sebesar 76,2 %. Sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 23,8% masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

variabel yang diteliti.  

2. Pengaruh Budaya Kerja Guru Terhadap Profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dari 113 responden yang memberikan 

jawaban pada variabel Budaya Kerja Guru diperoleh skor rata-rata 126,07 dengan 

standar deviasi 12,871, jumlah skor maksimum 153 dan jumlah skor minimumnya 

adalah 91  

b. Hasil analisis korelasi antara variabel Budaya Kerja Guru terhadap profesionalisme 

guru menunjukkan nilai yang positif dengan nilai rhitung sebesar 0,869 termasuk dalam 

kategori korelasi yang sangat kuat. Sedangkan Sig (1- tailed) sebesar 0,000 

menunjukkan hubungan searah antara X2 terhadap Y dengan hubungan yang 

signifikan karena nilai tersebut kurang dari 5% atau 0,000 < 0,05.  

c. Hasil analisis regresi sederhana menunjukan bahwa model hubungan Budaya Kerja 

Guru terhadap profesionalisme guru dinyatakan dengan persamaan Ŷ = 0,757 + 

0,811X2.  

d. Hasil uji t parsial menunjukkan nilai probabilitas signifikansi yaitu 0,000 < 0.10 

sehingga variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependennya dan nilai thitung > ttabel (18,521 >1,658697) maka variabel Budaya Kerja 

Guru secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel profesionalisme guru.  

e. Untuk mengetahui hipotesis ini diterima atau ditolak, maka dapat dilihat pada hasil uji 

ANOVA, diperoleh nilai Fhitung sebesar 343,027 dan nilai Ftabel untuk alpha 5 % (0,05) 

adalah 3,92. Karena Fhitung > Ftabel (343,027 > 3,92) dan nilai signifikansi 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ini dapat diterima.  

f. Besar pengaruh variabel Budaya Kerja Guru (X2) terhadap profesionalisme guru (Y) 

diperoleh dari nilai R square sebesar 75,6 %. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 24,4% 

masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti.  

3. Pengaruh Motivasi Berprestasi Guru Terhadap Profesionalisme guru Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang 
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a. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dari 113 responden yang memberikan 

jawaban pada variabel Motivasi Berprestasi Guru diperoleh skor rata-rata 68,71 

dengan standar deviasi 7,656, jumlah skor maksimum 87 dan jumlah skor 

minimumnya adalah 46  

b. Hasil analisis korelasi antara variabel Motivasi Berprestasi Guru terhadap 

profesionalisme guru menunjukkan nilai yang positif dengan nilai rhitung sebesar 0,775 

termasuk dalam kategori korelasi yang sangat kuat. Sedangkan Sig (1- tailed) sebesar 

0,000 menunjukkan hubungan searah antara X3 terhadap Y dengan hubungan yang 

signifikan karena nilai tersebut kurang dari 5% atau 0,000 < 0,05.  

c. Hasil analisis regresi sederhana menunjukan bahwa model hubungan Motivasi 

Berprestasi Guru terhadap profesionalisme guru dinyatakan dengan persamaan Ŷ = 

19,476 + 1,215 X3.  

d. Hasil uji t parsial menunjukkan nilai probabilitas signifikansi yaitu 0,000 < 0.10 

sehingga variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependennya dan nilai thitung > ttabel (12,921 >1,658697) maka variabel Motivasi 

Berprestasi Guru secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

profesionalisme guru.  

e. Untuk mengetahui hipotesis ini diterima atau ditolak, maka dapat dilihat pada hasil uji 

ANOVA, diperoleh nilai Fhitung sebesar 166,950 dan nilai Ftabel untuk alpha 5 % (0,05) 

adalah 3,92. Karena Fhitung > Ftabel (166,950 > 3,92) dan nilai signifikansi 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ini dapat diterima.  

f. Besar pengaruh variabel Motivasi Berprestasi Guru (X3) terhadap profesionalisme 

guru (Y) diperoleh dari nilai R square sebesar 60,1 %. Sedangkan sisanya yaitu 

sebesar 39,9% masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti.  

4. Pengaruh supervisi akademik kepala sekolahm, Budaya Kerja Guru dan Motivasi 

Berprestasi Guru terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Semarang Tengah Kota Semarang 

a. Hasil analisis regresi ganda menunjukan bahwa model hubungan supervisi akademik 

kepala sekolah, Budaya Kerja Guru dan Motivasi Berprestasi Guru terhadap 

profesionalisme guru dinyatakan dengan persamaan Ŷ = 3,950 + 0,895 X1 + 0,646 X2 
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+ 0,601 X3 . Nilai koefesien regresi variabel supervisi akademik kepala sekolah (X1) 

adalah 0,895, ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan supervisi akademik kepala 

sekolah (X1) sebesar 1, maka profesionalisme guru akan meningkat 0,895 jika tidak 

ada pengaruh variabel bebas lainya. Begitu juga untuk nilai koefesien regresi variabel 

Budaya Kerja Guru (X2) adalah 0,646, ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan 

Budaya Kerja Guru (X2) sebesar 1, maka profesionalisme guru akan meningkat 0,646 

jika tidak ada pengaruh variabel bebas lainya. Kemudian untuk nilai koefesien regresi 

variabel Motivasi Berprestasi Guru (X3) adalah 0,601, ini dapat diartikan bahwa setiap 

peningkatan Motivasi Berprestasi Guru (X3) sebesar 1, maka profesionalisme guru 

akan meningkat 0,601 jika tidak ada pengaruh variabel bebas lainya 

b. Hasil uji t parsial menunjukkan nilai signifikansi variabel X1 terhadap Y 0,000 (0,000 

< 0,05) yang berarti variabel supervisi akademik kepala sekolah (X1) berpengaruh 

terhadap profesionalisme guru (Y). Nilai signifikansi variabel X2 terhadap Y 0,000 

(0,000 < 0,05) yang berarti Budaya Kerja Guru (X2) berpengaruh terhadap 

Profesionalisme guru (Y) dan nilai signifikansi variabel X3 terhadap Y 0,000 (0,000 

< 0,05) yang berarti Motivasi Berprestasi Guru (X3) berpengaruh terhadap 

profesionalisme guru (Y). Sedangkan Uji t Parsial berdasarkan nilai thitung X1 terhadap 

Y sebesar 3,649 sedangkan nilai ttabel sebesar 1.658697. Ini berarti thitung > ttabel 

(3,649 > 1.658697) maka variabel supervisi akademik kepala sekolah secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel profesionalisme guru. Nilai thitung X2 

terhadap Y sebesar 6,763 sedangkan nilai ttabel sebesar 1.658697. Ini berarti thitung > 

ttabel (6,763 > 1.658697) maka variabel Budaya Kerja Guru secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel profesionalisme guru dan nilai thitung X3 terhadap Y 

sebesar 6,530 sedangkan nilai ttabel sebesar 1.658697. Ini berarti thitung > ttabel (6,530 > 

1.658697) maka variabel Motivasi Berprestasi Guru secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel profesionalisme guru.  

c. Untuk mengetahui hipotesis ini diterima atau ditolak, maka dapat dilihat pada hasil uji 

ANOVA, diperoleh nilai Fhitung sebesar 176,586 dan nilai Ftabel untuk alpha 5 % (0,05) 

dan df1 = 2; df2 = 111 diperoleh 3,92. Karena Fhitung > Ftabel (176,586 > 3,92) dan nilai 

signifikansi 0,000 yang berarti lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (0,000 < 0,05), 

maka Ho ditolak dan Ha diterima.  
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d. Besar pengaruh variabel supervisi akademik kepala sekolah (X1), Budaya Kerja Guru 

(X2) dan Motivasi Berprestasi Guru (X3) secara bersama-sama terhadap 

profesionalisme guru (Y) diperoleh dari nilai R square sebesar 82,9 %, sisanya 17,1 

% dipengaruhi oleh faktor lain.  

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan supervisi akademik kepala sekolah terhadap 

profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semarang Tengah Kota 

Semarang yang dinyatakan dalam persamaan regresi Ŷ = 5.938 + 1,300 X1 dengan nilai 

rhitung sebesar 0,873 termasuk dalam kategori sangat kuat dan nilai thitung > ttabel (18,854 > 

1.658697) sehingga variabel supervisi akademik kepala sekolah secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel profesionalisme guru. Hasil koefisien 

determinasi pengaruh variabel X1 terhadap Y adalah sebesar 76,2% dan sisanya 23,8% di 

pengaruhi oleh faktor selain supervisi akademik kepala sekolah. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan Budaya Kerja Guru terhadap profesionalisme guru 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang yang dinyatakan 

dalam persamaan regresi Ŷ = 0,757 + 0,811 X2 dengan nilai rhitung sebesar 0,869 873 

termasuk dalam kategori sangat kuat dan nilai thitung > ttabel (18,521 > 1.658697) sehingga 

variabel Budaya Kerja Guru secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

profesionalisme guru. Hasil koefisien determinasi pengaruh variabel X2 terhadap Y 

sebesar 75,6% dan sisanya 24,4% di pengaruhi oleh faktor selain Budaya Kerja Guru. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi Berprestasi Guru terhadap profesionalisme 

guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang yang 

dinyatakan dengan persamaan Ŷ = 19,476 + 1,215 X3 dan nilai thitung > ttabel (12,921 > 

1.658697). Kemudian nilai koefisien korelasi r adalah sebesar 0,775 873 termasuk dalam 

kategori sangat kuat. Hasil koefisien determinasi pengaruh variabel X3 terhadap Y adalah 

sebesar 60,1% dan sisanya 39,9% di pengaruhi oleh faktor selain Motivasi Berprestasi 

Guru.  

4. Terdapat pengaruh yang signifikan supervisi akademik kepala sekolah, Budaya Kerja 
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Guru dan Motivasi Berprestasi Guru terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang yang dinyatakan dengan persamaan Ŷ = 

3,950 + 0,895 X1 + 0,646 X2 + 0,601 X3. Kemudian nilai koefisien korelasi r adalah 

sebesar 0,895. Hasil koefisien determinasi pengaruh variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y 

adalah sebesar 82,9% dan sisanya 17,1% di pengaruhi oleh faktor selain supervisi 

akademik kepala sekolah, Budaya Kerja Guru, Motivasi Berprestasi Guru dan 

profesionalisme guru 
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